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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang diprioritaskan 

pelaksanaannya sebagai upaya pencapaian salah satu tujuan 

pendidikan nasional. Salah satu aspek penting tersebut ialah guru. 

Guru merupakan salah satu tenaga pendidik dan sumber daya yang 

sangat menentukan tercapainya tujuan pendidikan serta penentuan 

mutu pendidikan. Sebagai salah satu sumber daya, guru merupakan 

tenaga pendidik terdepan dalam melaksanakan tugas pokok lembaga 

pendidikan.  

Guru salah satu komponen terpenting dalam pendidikan, 

dimana guru memegang peranan yang sangat vital dalam 

penyelenggaraan pendidikan formal pada khususnya. Demi 

terselenggaranya pendidikan yang baik, guru sebagai bagian 

didalamnya dituntut untuk memiliki kualifikasi sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan pemerintah serta menguasai kompetensi 

pedagogik, profesionalisme, kepribadian dan sosial seperti yang 

diatur dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

Terlebih lagi guru di era saat ini memiliki tunjangan yang 

lumayan banyak, oleh sebab itu hal tersebut harus diiringi dengan 
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peningkatan profesionalitas yang seharusnya ditunjukkan oleh 

setiap guru. Seseorang akan dianggap bersikap profesional apabila 

mampu menjauhkan diri dari kepentingan-kepentingan pribadi yang 

akan menimbulkan masalah dengan profesinya. Tetapi pada 

kenyataanya saat ini guru sebagai tokoh utama dalam proses 

pendidikan kadang terlihat lalai dengan tugas utamanya, yaitu 

memberikan dampak positif dengan merubah cara berpikir dan 

berperilaku melalui proses pembelajaran. Bahkan baru-baru ini media 

memberitakan mengenai guru yang melakukan kekerasan pada 

siswanya, guru yang melakukan pelecehan seksual, mencubit serta 

guru yang sengaja bolos ketika masih dalam jam bekerja.  

Salah satu media online memberitakan tentang pencabulan 

yang dilakukan seorang guru SMP Negeri 10 Tambun Selatan, 

Kabupaten Bekasi, bernama Dzaroedien Syaim (40) diduga 

mencabuli delapan muridnya yang masih duduk di kelas 2 dan 3. 

Jumat (1/4/2016) siang sekira pukul 14.00, tiga orang tua korban 

datang ke Mapolresta Bekasi Kabupaten dan melaporkan perbuatan 

bejad pelaku dengan bukti Lp/349/178-SPKT/K/III/2016/Resta Bekasi. 

Menurut korban dia di ancam apabila tidak mau akan di 
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permasalahkan setiap kali kegiatan pramuka. Korbannya kurang lebih 

berjumlah 8 orang. 1 

Berdasarkan hal di atas guru dianggap telah gagal dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. Dan akibat hal tersebut 

mesyarakat sekitar pun menilai bahwa sekolah sudah gagal menjadi 

lembaga pendidik yang dipercayai. Dapat diketahui bahwa ketika ada 

seseorang dalam organisasi memiliki perilaku tidak baik, maka 

lambat laun akan menyebar dan akhirnya menghancurkan organisasi 

itu secara keseluruhan. 

Perilaku tidak baik juga salah satunya terjadi di kota bekasi. 

Guru yang seharusnya profesional dan taat pada aturan yang telah 

dibuat oleh pemerintah itu dilanggar dengan ketidaksengajaannya. 

Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Teguh Widodo selaku Kasubag 

kepegawaian Kantor Dinas Pendidikan kota Bekasi pada tanggal 28 

September 2016 pukul 14:00. Beliau mengatakan bahwa : 

Masih ada guru yang tertangkap atau terlihat di sekitaran pusat 
perbelanjaan di kota bekasi pada saat jam kerja, meskipun jam 
mengajarnya sudah tidak ada tetapi guru tersebut berada di 
luar sekolah ketika masih jam bekerja. terlebih lagi perginya itu 
bukan sebagai kegiatan keperluan sekolah atau kerjaannya. 2 
 

                                                           
1 Klik Beksi.com (http://klikbekasi.co/2016/04/01/gawat-guru-smpn-10-tambun-bekasi-cabuli-8-

muridnya, di akses pada tanggal 5 oktober 2016)  
2 Informasi diperoleh dari bapak Teguh Widodo selaku Kasubag Kepegawaian Kantor Suku Dinas 

Pendidikan Kota Bekasi Pada Tanggal 28 September 2016 

http://klikbekasi.co/2016/04/01/gawat-guru-smpn-10-tambun-bekasi-cabuli-8-muridnya
http://klikbekasi.co/2016/04/01/gawat-guru-smpn-10-tambun-bekasi-cabuli-8-muridnya
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Perilaku tidak baik atau biasa disebut perilaku kontraproduktif 

dapat menimbulkan konsekuensi negatif yang dapat merugikan. 

Perilaku kontraproduktif merupakan sesuatu hal yang menghambat 

pencapaian tujuan yang diinginkan, memiliki efek yang berlawanan 

dengan tujuan.  

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh guru tersebut 

dilakukan dengan ketidaksengajaan, hal tersebut dipicu dengan 

peraturan yang terkait dengan absensi guru yang diharuskan pulang 

jam 15:00. Padahal jam mengajar guru di kota bekasi hanya sampai 

pukul 13:00. Hal tersebutyang memicu guru berada di luar sekolah 

ketika jam mengajarnya sudah tidak ada tetapi masih pada jam kerja.  

Di indonesia, perilaku kerja kontraproduktif yang terjadi di 

kalangan pegawai pemerintahan terkait erat dengan disiplin Pegawai 

Negeri Sipil. Dalam Peraturan Pemrintah Republik Indonesia Nomor 

53 Tahun 2010 tentang displin Pegawai Negeri Sipil, disebutkan 

bahwa pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) akan dijatuhi hukuman sesuai dengan tingkat dan jenis disiplin. 

Berdasarkan hal di atas dapat diketahui bahwa ketika suatu 

keputusan diambil untuk dijadikan sebuah aturan, itu akan 

mempengaruhi kebiasaan yang dilakukan oleh individu tersebut 

seperti halnya perilaku.  
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Pengambilan keputusan adalah sentral bagi tugas seorang 

manajer dalam mengkoordinasikan tugas-tugas dan usaha organisasi 

untuk mencapai sasaran.3 Suatu keputusan dianggap tepat apabila 

pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara optimal tanpa 

menghambat tujuan dari suatu organisasi yang dijalaninya. 

Pengambilan keputusan ialah pemilihan satu diantara sekian 

banyak alternatif yang tersedia. Hal ini tidak selalu menjadi hal yang 

mudah untuk dilakukan karena sebelum pelaksanaannya, perlu 

banyak pertimbangan, perbandingan, bahkan studi untuk dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk menentukan pilihan pada alternatif 

terbaik yang akan diambil. Sehingga dari alternatif pilihan yang 

diambil tersebut maka akan didapat suatu keputusan yang tujuannya 

sebaik mungkin. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “Hubungan Antara Pengambilan 

Keputusan Dengan Perilaku Kontraproduktif Guru Di SMP Negeri 

Kota Bekasi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, bahwa dapat diidentifikasikan permasalahan yang berhubungan 

dengan perilaku kontraproduktif guru tersebut adalah sebagai berikut : 

                                                           
3 Syafaruddin Anzizhari, Sisitem Pengambilan Keputusan Pendidikan (Jakata: Grasindo,2004), h.47 
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1. Apakah pengambilan keputusan Kepala Sekolah di SMP Negeri 

Kota Bekasi sudah tepat? 

2. Apakah pengambilan keputusan dapat mempengaruhi kinerja 

guru di SMP Negeri Kota Bekasi? 

3. Apakah terdapat hubungan antara pengambilan keputusan 

dengan perilaku kontraproduktif guru di SMP Negeri Kota Bekasi? 

4. Apakah perilaku kontraproduktif mempengaruhi kinerja guru di 

SMP Negeri Kota Bekasi? 

5. Apakah perilaku kontraproduktif guru mempengaruhi kepribadian 

guru di SMP Negeri Kota Bekasi? 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

yang telah dipaparkan, maka peneliti membatasi masalah yang diteliti 

pada: 

1. Perilaku kontraproduktif sebagai variabel Y (variabel terikat) dan 

pengambilan keputusan sebagai variabel X (variabel bebas). 

2. Subjek pada penelitian ini adalah para Guru (PNS) SMP Negeri di 

Kota Bekasi. 

3. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai 

bulan Desember 2016 
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D. Perumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, serta pembatasan masalah yang telah disebutkan, maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat 

hubungan antara pengambilan keputusan dengan perilaku 

kontraproduktif Guru Di Kota Bekasi ?” 

E. Manfaat penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. Berikut 

diuraikan manfaat–manfaat yang diharapkan, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai acuan untuk lebih memahami konsep 

pengambilan keputusan dan perilaku kontraproduktif guru SMP 

Negeri Kota Bekasi. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti, sebagai masukan dan acuan untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan serta mendapatkan pengalaman 

baik secara penelitian, isi, dan cara berpikir, khususnya 

tentang hubungan antara pengambilan keputusan dengan 

perilaku kontraproduktif guru SMP Negeri di Kota Bekasi. 
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b. Bagi lembaga, sebagai masukan untuk pengambilan 

keputusan yang tepat dan kondusif sehingga akan 

memperbaiki perilaku kontraproduktif para guru. 

c. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi tambahan bagi 

pihak–pihak yang bermaksud melakukan penelitian lebih 

lanjut dan juga dapat menjadi tambahan wawasan mengenai 

hubungan antara pengambilan keputusan dengan perilaku 

kontraproduktif guru SMP Negeri Kota Bekasi. 


